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Abstrak
Industri radio memerlukan transformasi untuk tetap eksis di era digital. Penelitian ini
bertujuan  mengembangkan  model  bisnis  radio  adaptif  menggunakan  pendekatan
Business  Model  Canvas  (BMC).  Studi  dilakukan  terhadap  8  stasiun  radio  lokal  di
wilayah Madiun Raya,  yaitu  5 dari  Kota  Madiun,  1  dari  Kabupaten  Madiun,  1  dari
Kabupaten  Magetan,  dan  1  dari  Kabupaten  Ponorogo.  Hasil  penelitian  menunjukkan
customer  segments sebanyak  75%  stasiun  radio  menargetkan  segmen  keluarga  dan
dewasa dengan capaian usia ≥25 tahun. Value propositions mencakup enam nilai utama,
terutama  informasi  lokal  dan  hiburan.  Channels  terdiri  dari  empat  saluran  dominan
frekuensi  radio,  website,  aplikasi  mobile,  dan  media  sosial.  Customer  relationships
mencerminkan dua pendekatan utama, yaitu interaksi personal dan co-creation. Revenue
streams didukung oleh empat sumber pendapatan, dengan 60% berasal dari iklan lokal.
Key resources mencakup lima unsur penting seperti studio dan tim kreatif. Key activities
melibatkan  lima  aktivitas  utama,  termasuk  produksi  konten  dan  promosi.  Key
partnerships  menunjukkan bahwa seluruh  stasiun  menjalin  setidaknya satu kemitraan
strategis. Cost structure terbesar berasal dari gaji (40%), operasional studio (30%), biaya
produksi konten (15%) dan biaya pemasaran (15%). Penelitian ini menghasilkan peta
model bisnis radio berbasis BMC yang relevan dengan era digitalisasi serta memberikan
rekomendasi strategis untuk pengembangan industri radio ke depan.

Kata kunci: Radio, Business Model Canvas, Digitalisasi

Abstract
The radio industry needs transformation to survive in the digital era. This research aims
to develop an adaptive radio business model using the Business Model Canvas (BMC)
approach. The study was conducted on 8 local radio stations in the Greater Madiun area,
namely 5 from Madiun City, 1 from Madiun Regency, 1 from Magetan Regency, and 1
from Ponorogo Regency. The results show customer segments as much as 75% of radio
stations  target  the  family  and  adult  segments  with  an  age  of  ≥25  years.  Value
propositions  include  six  main  values,  mainly  local  information  and  entertainment.
Channels  consist  of  four  dominant  channels  of  radio  frequency,  website,  mobile
application,  and  social  media.  Customer  relationships  reflect  two  main  approaches,
namely personal  interaction and co-creation.  Revenue streams are supported by four
revenue sources, with 60% coming from local advertising. Key resources include five
important elements, such as studios and creative teams. Key activities involve five key
activities, including content production and promotion. Key partnerships show that all
stations have at least one strategic partnership. The largest cost structure comes from
salaries (40%), studio operations (30%), content production costs (15%) and marketing
costs (15%).  This research produces a BMC-based radio business model  map that  is
relevant to the digitalization era and provides strategic recommendations for the future
development of the radio industry.
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PENDAHULUAN
Industri  radio saat  ini  telah  berada  di

dalam era digitalisasi. Transformasi digital telah
mempengaruhi  industri  radio  dalam  hal
digitalisasi,  radio  sebagai  media  komunikasi
menjadi paling akhr dalam hal digitalisasi dari
media  komunikasi  lainnya   (Briliana  et  al.,
2024). Industri radio masih eksis meskipun telah
mengalami  perubahan signifikan dalam bentuk
dan cara penggunaannya. Digitalisasi merubah
industri  radio  dari  yang  masih  tradisional
menjadi lebih modren untuk bisa bertahan pada
era  digitalisasi  (Indah  Pratiwi  et  al.,  2023).
Karena  masyrakat  pada  umumnya  sering
mengakses internet untuk menjalankan aktivitas
sehari hari  (Maryani et al., 2021). Industri jasa
radio  memiliki  peran  penting  dalam
menyediakan  informasi,  hiburan,  dan  edukasi
kepada  masyarakat. Peran  penting  tersebut
membuat  radio  berubah  definisi,  pada  radio
jurnalistik  dapat  ditambahkan  beberapa
rangkaian kata dan  musik untuk berkelanjutan
dari konten (Sinabariba, 2023). 

Kehadiran layanan digital telah mengubah
pola  konsumsi  media  masyarakat,  sehingga
persaingan dalam menarik perhatian pendengar
menjadi  semakin ketat. Berdasarkan data  yang
dirilis  oleh  Dewan  Pers  hingga  tahun  2023,
tercatat  hanya  18  media  radio  yang  resmi
terdaftar.  Angka  ini  sangat  kecil  jika
dibandingkan  dengan  platform  lain  seperti
media  online  1.015  media,  media  cetak  442
media,  dan  media  televisi  377  media
(Anonimus,  2024).  Ketimpangan  ini
menunjukkan  bahwa  sektor  radio  menghadapi
tantangan  besar  dalam  mempertahankan
eksistensinya  di  tengah  gempuran
perkembangan teknologi  digital  dan perubahan
perilaku konsumsi informasi masyarakat. 

Masyarakat cenderung di era digital saat
ini  lebih  memilih  platform  online yang
menawarkan kecepatan, kemudahan akses, serta
fleksibilitas dalam mengonsumsi berita (Pratama
et  al.,  2025).  Hal  ini  membuat  radio  yang
berbasis  siaran  konvensional  mengalami
penurunan  audiens  secara  drastis.  Minimnya
jumlah  radio  yang  terdaftar  juga
mengindikasikan adanya keterbatasan dalam hal
inovasi,  adaptasi  terhadap  perkembangan
teknologi,  serta  kemampuan  manajerial  dalam
memenuhi  standar  verifikasi  Dewan  Pers.
Kondisi  ini  tentu  menjadi  permasalahan serius
yang perlu mendapat perhatian, mengingat radio

masih  memiliki  potensi  sebagai  media
penyampai  informasi  yang  kuat,  khususnya  di
daerah-daerah  yang  akses  internetnya  terbatas
(Arief & Abbas, 2021). Tanpa upaya revitalisasi
dan  transformasi  yang  konkret,  peran  radio
sebagai  bagian  dari  ekosistem  media  nasional
berpotensi  semakin  tergerus  dan  ditinggalkan
oleh publik (Wahyuanto, 2023).

Radio  saat  ini  menghadapi  tantangan
besar  seiring  dengan  pesatnya  perkembangan
teknologi  dan  kemunculan  berbagai  platform
digital (Santosa  et  al.,  2025).  Platform  digital
yang  sering  muncul  seperti podcast,  layanan
streaming  musik,  dan  konten  on-demand
membuat radio beradaptasi dan meneyesuaikan
konten untuk tetap menarik pendengar dan tetap
relevan  (Kustiawan  et  al.,  2024).  Platform-
platform  digital  menawarkan  fleksibilitas,
personalisasi,  dan  kemudahan  akses  yang
menjadi daya tarik utama bagi pendengar masa
kini (Sayyaf et al., 2025). Radio perlu menjaga
kualitas  siaran  tradisionalnya  dan  berinovasi
dalam  menyajikan  konten.  Siaran  bisa  dibuat
lebih  interaktif  melalui  penggabungan  live
streaming  dan  podcast.  Media  sosial  dapat
dimanfaatkan  untuk  menjangkau  lebih  banyak
pendengar (Setiawan  &  Darmastuti,  2021).
Banyaknya  pilihan  untuk  mengakses  konten
audio  kapan  saja  dan  di  mana  saja  membuat
radio harus terus beradaptasi agar tetap relevan
di tengah perkembangan media digital.  Adanya
platform  internet  mengakibatkan  beberapa
stasiun  radio  gulung  tikar  dikarenakan  jumlah
peminat  radio  menurun,  megakibatkan  masa
depan  industri  radio  di  ujung  tanduk  (Annisa,
2021).  Radio  harus  memiliki  strategi  yang
relevan guna mempertahankan bisnisnya.

Adanya  platform  internet  yang
menawarkan kemudahan akses terhadap musik,
podcast,  dan  berita  on-demand  telah
menyebabkan  penurunan  jumlah  pendengar
radio  konvensional yang  berdampak  pada
berkurangnya  pendapatan  iklan  dan  membuat
beberapa  stasiun  radio  terpaksa  gulung  tikar
(Hutapea et al., 2021). Kondisi ini menempatkan
masa  depan  industri  radio  di  ujung  tanduk
terutama  jika  tidak  ada  inovasi  yang  mampu
menyesuaikan  diri  dengan  perubahan  pola
konsumsi media (Fitriyani  et  al.,  2021). Radio
bisa  bertahan  dengan memiliki  strategi  yang
relevan  seperti  memanfaatkan  platform  digital
untuk  menyiarkan  konten  secara  daring,
menghadirkan  program  yang  lebih  interaktif
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sesuai  dengan  preferensi  audiens  modern dan
memperkuat  kehadiran mereka di  media sosial
agar tetap menarik bagi generasi muda (Maytrisa
&  Matondang,  2024).  Kebutuhan  untuk
memahami  preferensi  konsumen  baru  menjadi
sangat penting, termasuk bagaimana radio dapat
memenuhi kebutuhan pendengar mereka secara
efektif (Kohar,  2025).  Pemahaman  terhadap
perubahan  ini  juga  berperan  dalam  menilai
dampaknya  terhadap  keberlanjutan  dan
keuntungan industri radio.

Permasalahan  utama  yang  dihadapi
industri radio saat ini adalah menurunnya jumlah
pendengar  akibat  berkembangnya  platform
digital  seperti  podcast  dan  streaming  musik,
untuk  mengatasi  tantangan  ini  metode  BMC
digunakan guna merancang strategi bisnis yang
lebih adaptif  (Ristamaji & Pitoyo, 2023). BMC
sebagai  salah satu alat  yang di  gunakan untuk
membuat konsep bisnis sederhana sangat cocok
untuk  menyelesaikan  permasalahan-
permasalahan  dalam  sebuah  perusahaan
(Agustin  et  al.,  2021).  Penyelesaian  masalah
dapat dilakukan menggunakan 9 elemen utama
BMC  yaitu  customer  segment,  value
proposition,  channel,  customerrelationship,
revenue stream, key resource, key activity, key
partnership,  dan  cost  structure  (Hutamy et al.,
2021).  Penggunaan metode diatas sangat cocok
untuk  permasalahan  pada  penelitian  ini,  oleh
karena  itu  langkah  awal  dalam  menentukan
bagian dari industri radio perlu di kembangkan
atau  diperbaiki  dalam  segi  pelayanan
(Risnaputra & Triyono, 2020).

Penelitian  ini  bertujuan  merancang  dan
mengembangkan  model  bisnis  radio  yang
berkelanjutan  melalui  peningkatan  kualitas
layanan  serta  optimalisasi  strategi  promosi.
Evaluasi  mendalam  terhadap  kualitas  layanan
yang  telah  diterapkan  dilakukan  untuk
mengidentifikasi  aspek-aspek  yang  perlu
diperbaiki  guna  meningkatkan  kepuasan  dan
loyalitas pendengar. Penerapan strategi promosi
yang  tepat  diharapkan  mampu  memperluas
jangkauan audiens serta memperkuat daya saing
stasiun radio di tengah persaingan industri media
yang semakin  ketat.  Pendekatan ini  digunakan
untuk  merumuskan  solusi  strategis  yang  dapat
membantu  stasiun  radio  mengatasi  tantangan
operasional  serta  memastikan  keberlanjutan
bisnis di era digital.

METODE

Pengamatan penelitian ini dilakukan pada
sejumlah stasiun radio yang tersebar di berbagai
wilayah,  yaitu  Kota  Madiun,  Kabupaten
Madiun,  Kabupaten  Magetan,  dan  Kabupaten
Ponorogo.  Kota  Madiun  menjadi  lokasi
pengamatan untuk beberapa stasiun radio, yaitu
LPPL Radio Suara Madiun, PT. Radio Madya
FM, RRI Madiun,  Radio  GeFM Madiun,  dan
Radio  Moderato  FM.  Kelima  stasiun  radio
tersebut memiliki karakteristik dan segmentasi
pendengar  yang  berbeda-beda,  sehingga
memberikan variasi data yang dibutuhkan untuk
penelitian.  Radio  Krisna  FM  di  Kabupaten
Madiun,  Radio  RASI  FM  di  Kabupaten
Magetan, serta Radio Duta Nusantara Swara di
Kabupaten  Ponorogo  turut  menjadi  lokasi
pengamatan.  Pemilihan  lokasi  ini
mempertimbangkan  keberagaman  jenis  siaran,
jangkauan  wilayah,  serta  relevansi  terhadap
tujuan  penelitian  yang  ingin  dicapai.  Secara
visual lokasi-lokasi tersebut ditunjukkan secara
jelas  pada  Gambar  1  di  mana  masing-masing
titik  pengamatan  ditandai  dengan  simbol
berwarna sesuai keterangan pada legenda peta.

Gambar 1 Peta Lokasi Penelitian

Proses bisnis radio mencakup serangkaian
aktivitas mulai dari perencanaan program siaran,
produksi  konten,  pengelolaan  sumber  daya
manusia  dan  teknis,  hingga   distribusi  siaran
kepada  pendengar  melalui  berbagai  platform,
serta  kegiatan  komersialisasi  seperti  penjualan
iklan dan kerja sama promosi untuk mendukung
keberlanjutan  operasional.  Penelitian  ini  dapat
dilakukan  melalui  beberapa  tahapan  yang
sistematis,  dimulai  dari  studi  literature  hingga
penarikan  kesimpulan.  Setiap  tahapan  saling
berkaitan dan membentuk suatu alur kerja yang
terstruktur  untuk  mencapai  tujuan  penelitian.
Aspek  ini  bertujuan  untuk  memberikan
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gambaran  yang  lebih  jelas  mengenai  alur
tersebut,  tahapan-tahapan  ini  disajikan  secara
visual  dalam Gambar 2,  yang menggambarkan
urutan proses penelitian secara runtut dan logis.

Gambar 2 Tahapan Penelitian

1. Studi Literatur dan Studi Lapangan
Tahap pertama adalah studi literatur

di mana peneliti mengumpulkan referensi
dari jurnal ilmiah, buku, laporan industri,
dan artikel terkait (Ali et al., 2022). Fokus
utama  pada  tahap  ini  adalah  memahami
konsep  Business  Model  Canvas  (BMC)
serta  elemen-elemen  yang
membentuknya,  seperti  Customer
Segments, Value Propositions, Channels,
Customer  Relationships,  Revenue
Streams,  Key  Resources,  Key  Activities,
Key  Partnerships,  dan  Cost  Structure.
Peneliti  juga  mempelajari  pengaruh
digitalisasi  terhadap  model  bisnis  radio.
Perubahan  dalam  pola  konsumsi  media
dan regulasi industri turut menjadi fokus
kajian.

Studi  lapangan  untuk mengamati
secara langsung praktik industri radio,
termasuk  operasional  siaran,  strategi
pemasaran,  serta  adaptasi  terhadap
platform digital seperti streaming dan
media sosial (Purwanti, 2021). Studi ini
juga mencakup wawancara dengan pelaku
industri  radio  seperti  manajer,  penyiar,
serta pendengar guna menggali informasi
yang  relevan  untuk  memetakan  dan
mengembangkan  model  bisnis  radio
dengan  pendekatan  Business  Model
Canvas secara menyeluruh.

2. Identifikasi Masalah

Hasil  studi  ini  selanjutnya peneliti
dapat  mengidentifikasi  masalah  utama
dalam industri radio, seperti menurunnya
jumlah  pendengar  akibat  persaingan
dengan  podcast  dan  layanan  streaming,
ketergantungan  pada  iklan  konvensional
sebagai  sumber  pendapatan  utama,  serta
perubahan  pola  konsumsi  media  di
kalangan generasi muda (Nasution, 2021).
Permasalahan-permasalahan  ini
menunjukkan  perlunya  pengembangan
model bisnis radio yang lebih adaptif dan
inovatif,  oleh  karena  itu  peneliti
merumuskan  pertanyaan  penelitian  yang
akan  dijawab  melalui  pendekatan
Business Model Canvas.

3. Pengumpulan Data
Tahap  berikutnya  adalah

pengumpulan  data  yang  terbagi  menjadi
data  primer  dan  sekunder.  Data  primer
diperoleh  melalui  wawancara  dengan
pihak-pihak  radio,  termasuk  manajemen
radio  dan  penyiar.  Survei  terhadap
pendengar  dilakukan  untuk  memahami
kebiasaan,  preferensi,  serta  ekspektasi
mereka  sebagai  bagian  dari  segmentasi
pelanggan.  Observasi  juga  dilakukan
terhadap  strategi  pemasaran  dan  model
bisnis  yang  diterapkan  oleh  beberapa
stasiun radio untuk mengidentifikasi pola
dan  praktik  terbaik  yang  relevan
(Indrasari,  2020).  Data  sekunder
dikumpulkan  dari  laporan  industri,
statistik  audiens,  dan  tren  global  dalam
industri  radio  yang  bersumber  dari
lembaga  riset  seperti  asosiasi  penyiaran
(Arizah et al., 2023).

4. Pengolahan Data
Data  yang  terkumpul  kemudian

diolah  menggunakan  pendekatan  BMC.
Proses  ini  bertujuan  untuk  menganalisis
model  bisnis  radio.  Pendekatan  ini
mencakup sembilan elemen utama, seperti
segmen pelanggan, proposisi nilai, saluran
distribusi,  hubungan  pelanggan,  sumber
pendapatan, sumber daya utama, aktivitas
utama,  kemitraan,  serta  struktur  biaya
(Zulkarnain  et  al.,  2020).  Melalui
pendekatan ini peneliti  dapat memetakan
operasional  industri  radio  secara
komprehensif  serta  mengidentifikasi
peluang  inovasi  dalam  menghadapi
dinamika  dan  tantangan  di  era  digital
(Adilla et al., 2023).
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5. Kesimpulan Dan Saran
Tahap akhir  kesimpulan dan saran

berdasarkan  temuan  penelitian,
kesimpulan  ini  merangkum  hasil
penelitian  dan  memberikan  rekomendasi
strategis  bagi  industri  radio,  seperti
pengembangan  platform  digital  untuk
menjangkau  lebih  banyak  pendengar,
diversifikasi  sumber  pendapatan  melalui
kolaborasi  dengan  media  digital,  serta
peningkatan  interaktivitas  dengan
pendengar  melalui  media  sosial  dan
aplikasi streaming (Arief & Abbas, 2021).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil  BMC  disusun  berdasarkan  hasil

wawancara  melalui  sembilan  elemen  utama
(Chudra  et  al.,  2023).  Panduan  ini  berfungsi
sebagai  alat  bantu  untuk  menggali  informasi
secara sistematis dari narasumber seperti pelaku
usaha,  pelanggan,  maupun  mitra  bisnis.
Wawancara  dilakukan  secara  semi-terstruktur
guna  memperoleh  data  yang  mendalam  dan
relevan.  Data  hasil  wawancara  ditranskrip  dan
dianalisis  menggunakan  pendekatan  tematik
untuk  mengelompokkan  informasi  ke  dalam
masing-masing  elemen  BMC.  Keberadaan
informasi elemen BMC yaitu segmen pelanggan,
proposisi  nilai,  saluran  distribusi,  hubungan
pelanggan, arus pendapatan, sumber daya utama,
aktivitas kunci, mitra utama, dan struktur biaya
(Warnaningtyas, 2020).

Proses pemilihan sampel dalam penelitian
ini dilakukan secara purposive melalui informan
yang memiliki pengetahuan dan peran langsung
dalam  operasional  industri  radio,  seperti
manajer,  penyiar,  tim  produksi,  dan  staf
pemasaran  (Ahda  et  al.,  2025).  Pemilihan
sampel  ini  bertujuan  untuk  memperoleh  data
yang relevan guna menyusun sembilan elemen
BMC.  Hasil  pembentukan  BMC   yang
mencerminkan  kondisi  nyata  bisnis  radio  di
lokasi  penelitian  disajikan  dalam  Gambar  3.
Penjelasan  lebih  lanjut  dari  hasil  binis  BMC
dijelaskan sebagai berikut :
1) Customer Segments

Customer  segment adalah
kelompok pendengar utama yang menjadi
target  layanan.  (Putra  et  al.,  2023).
Segmen  pelanggan  radio  meliputi
keluarga dari berbagai rentang usia yang
menikmati  hiburan  bersama,  seperti
musik, drama radio, dan program keluarga

lainnya.  Terdapat  pula  kelompok
pendengar  dewasa  berusia  25  tahun  ke
atas  yang  lebih  menyukai  konten
bernuansa informatif seperti berita terkini,
dan talkshow. Pengelompokan pendengar
berdasarkan  segmentasi  yang  akurat
menjadi  kunci  dalam  mengoptimalkan
pengalaman  pendengar  sekaligus
mendukung  pertumbuhan  bisnis  secara
berkelanjutan.

2) Value Propositions
Proporsi  nilai  keunikan  konten  di

setiap  lokasi  menjadi  faktor  utama yang
menarik dan mempertahankan pendengar
(Hairiyah  & Amalia,  2021).  Radio  yang
menyajikan  konten  sesuai  dengan
karakteristik  audiens  lokal  memperoleh
keunggulan  tersendiri.  Keunggulan  ini
terlihat  jelas  dalam  kemampuan  radio
untuk  menjalin  kedekatan  emosional
dengan  pendengar  melalui  isi  yang
relevan dengan kebutuhan mereka. 

Industri  radio  memiliki  enam
keunggulan  utama  yaitu  penyampaian
informasi lokal yang akurat, hiburan dan
musik  yang  sesuai  selera  masyarakat,
wadah  interaksi  komunitas,  dukungan
bagi bisnis lokal, serta pengalaman visual
melalui  radio  visual.  Keunggulan-
keunggulan ini menjaga relevansi radio di
tengah dominasi media digital.

3) Channels
Perkembangan  teknologi  radio

harus  menjangkau  pendengar  melalui
berbagai  channels atau saluran distribusi
(Fikri  et  al.,  2023).  Siaran  tradisional
melalui frekuensi FM/AM masih banyak
diminati,  namun  stasiun  radio  kini  juga
menawarkan  layanan  streaming  online
yang  dapat  diakses  melalui  website  dan
aplikasi mobile, memberi kemudahan bagi
pendengar untuk menikmati siaran kapan
saja dan di mana saja. 

Media  sosial  seperti  YouTube,
Instagram, dan TikTok kini dimanfaatkan
oleh  stasiun  radio  untuk  menyebarkan
konten  serta  membangun  interaksi  yang
lebih personal  dengan pendengar.  Lewat
keikutsertaan dalam berbagai acara, radio
tetap mampu bertahan dan berkembang di
tengah  perubahan  dunia  digital  yang
cepat.  

Seminar Nasional Sains dan Teknologi 2025 5
Fakultas Teknik Universitas Muhammadiyah Jakarta, 28 Mei 2025



TI - 002 p - ISSN : 2407 – 1846
        e - ISSN : 2460 – 8416

Website : jurnal.umj.ac.id/index.php/semnastek

Key Partner 
1. Radio 

Moderato FM 
2. Radio Ge Fm 
3. Radio Madya 

Fm 
4. RRI Madiun 
5. Radio Suara 

Madiun 
6. Krisna Fm 
7. Radio Rasi 
8. Radio Duta  

Nusantara 
Swara 

Key Activities 
1. Produksi konten 
2. Promosi on-air dan off-

air 
3. Pengelolaan komunitas 
4. Pengembangan 

teknologi. 
5. Penjualan iklan 

Value 
Propositions 

1. Informasi 
lokal 

2. Hiburan 
3. Musik 

pilihan 
4. Platform 

untuk 
komunitas 

5. Dukungan 
bisnis lokal 

6. Radio visual 

Customer 
Relationships 

1. Personal 
2. Co-creation 
 

Customers 
Segment 

1. Keluarga ( 
seluruh umur) 

2. Dewasa (25 
tahun keatas) 

 

Key Resources 
1. Frekuensi radio 
2. Studio 
3. Peralatan siaran 
4. Tim kreatif 
5. Jaringan distribusi 
 

Channel 
1. Frekuensi radio 
2. Website 
3. Aplikasi mobile 
4. Media sosial 
5. Acara - acara 

komunitas. 
Cost Structure 

1. Biaya produksi konten 
2. Biaya operasional studio 
3. Biaya pemasaran 
4. Gaji karyawan. 

Revenue Streams 
1. Iklan lokal 
2. Sponsor acara 
3. Mengisi seminar 
4. Penjualan merchandise 

 Gambar 3 Business Model Canvas

4) Customer Relationship
Menjaga  hubungan  yang  erat

dengan  pendengar  menjadikan  customer
relationships sebagai  aspek  yang  sangat
penting  dalam strategi  komunikasi  radio
(Sri,  2021).  Interaksi  dilakukan  secara
personal  melalui  berbagai  platform
digital,  seperti  instagram  live,  polling
cerita, dan sesi tanya jawab via whatsapp.
Hal  ini  menciptakan  kedekatan  antara
radio  dan  audiensnya.  Co-creation  atau
penciptaan  konten  bersama  pendengar
menjadi  metode  yang  efektif  dalam
memperkuat  kolaborasi  antara  radio  dan
pendengar.     

Pendengar    tidak    hanya berperan
sebagai konsumen pasif, tetapi juga turut
serta  dalam pengembangan  konten  yang
relevan  dan  menarik.  Keikutsertaan  ini
meningkatkan  engagement  serta
memperkuat  ikatan  emosional  dan
membangun  komunitas  pendengar  yang
lebih  loyal.  Kolaborasi  ini  menunjukkan
bahwa  radio  lebih  dari  sekadar  sumber
informasi atau hiburan.

5) Revenue Streams
Pendapatan  utama  di  setiap  lokasi

bervariasi  tergantung  faktor  seperti
jumlah pendengar, daya beli masyarakat,
serta minat pengiklan  (Susilowati, 2021).
Pendapatan  utama  radio  bersumber  dari
iklan,  yang  mencakup  pelanggan  mulai
dari UMKM lokal hingga brand nasional
yang  ingin  memperkenalkan  produk

mereka ke audiens yang lebih luas. Iklan-
iklan ini menjadi sumber pendapatan yang
stabil  dan  terus  berkembang  seiring
dengan  meningkatnya  jumlah  pendengar
serta jangkauan siaran radio. 

Pendapatan  tambahan berasal dari
sponsor  acara  yang  turut  mendukung
program-program  unggulan,  baik  yang
disiarkan  langsung  di  udara  (on-air)
maupun  yang  diselenggarakan  secara
offline  (off-air).  Penyelenggaraan  event-
event  khusus  yang  melibatkan  audiens
secara langsung memberikan kontribusi.

6) Key Resources
Industri  radio  membutuhkan

berbagai  key  resources untuk
menjalankan  opersionalnya  (Astri  et  al.,
2020).  Operasional  radio  didukung  oleh
berbagai  sumber  daya  utama  yang
memastikan  kelancaran  setiap  siaran,
seperti  studio  modern  yang  dilengkapi
dengan  teknologi  terkini,  peralatan  siar
digital  yang  canggih,  serta  tenaga  kerja
yang berpengalaman dan terampil. 

Kolaborasi  yang  erat  antara
penyiar,  produser,  teknisi  suara,  dan tim
kreatif  menjadi  kunci  utama  dalam
menciptakan  siaran  yang  tidak  hanya
informatif,  tetapi  juga  menarik  dan
berkualitas. Sinergi di antara semua pihak
ini  memungkinkan  radio  untuk
menghasilkan  program-program  yang
mampu  memenuhi  harapan  pendengar,
memberikan pengalaman mendalam,  dan
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tetap  relevan  di  tengah  perkembangan
media yang semakin dinamis.

7) Key Activities
Kegiatan utama dalam industri  ini

terangkum  dalam  key  activities yang
mencakup  berbagai  aspek  penting  yang
mendukung  keberlanjutan  dan
perkembangan  industri  media.(Falach  et
al.,  2024).  Produksi  konten  menjadi
bagian fundamental yang berperan dalam
memenuhi kebutuhan audiens. Siaran baik
melalui media tradisional maupun digital,
berfungsi  sebagai  saluran  utama  untuk
mendistribusikan  konten  kepada  publik.
Promosi  on-air  dan  off-air  memegang
peranan  penting  untuk  menjaga
keterlibatan  audiens  dan  menarik
perhatian pendengar baru. 

Pengelolaan  komunitas  turut
mendukung  interaksi  dengan  audiens,
baik  melalui  platform  online  maupun
offline,  dalam  menciptakan  hubungan
yang  lebih  personal  dan  loyal.
Pengembangan  teknologi  memainkan
peran  krusial  dalam  meningkatkan
kualitas  siaran  dan  menciptakan
pengalaman  baru  bagi  pendengar.  Tim
promosi industri ini aktif dalam penjualan
iklan  yang  tidak  hanya  menghasilkan
pendapatan,  melainkan  memperluas
jangkauan  pendengar.  Upaya  ini
memperkuat  posisi  pasar  dan
meningkatkan visibilitas brand di  tengah
persaingan yang ketat.

8) Key Partnership
Key partnership merupakan bentuk

kerjasama  strategis  dengan  pihak-pihak
yang dapat mendukung  (Aliwinoto et al.,
2022). Tabel 1 memuat daftar radio yang
menjadi  mitra  potensial  penelitian  ini.
Mayoritas  radio  berasal  dari  Kota
Madiun,  seperti  Radio  Moderato  FM,
Radio  Ge  FM,  Radio  Madya  FM,  RRI
Madiun, dan Radio Suara Madiun. 

Radio  lain  yang  tercantum  adalah
Radio Krisna FM dari Kabupaten Madiun,
Radio Rasi FM dari Kabupaten Magetan,
serta  Radio  Duta  Nusantara  Swara  FM
dari  Kabupaten  Ponorogo.  Kerjasama
dengan  radio-radio  tersebut  diharapkan
mampu memperluas jangkauan informasi
penelitian ke berbagai wilayah di Madiun
Raya dan sekitarnya.

Tabel 1 Daftar Radio
N
o

Radio Kabupaten/Kota

1 Radio Moderato FM Kota Madiun
2 Radio Ge FM Kota Madiun
3 Radio Madya FM Kota Madiun
4 RRI Madiun Kota Madiun
5 Radio Suara Madiun Kota Madiun
6 Radio Krisna FM Kab.Madiun
7 Radio Rasi FM Kab.Magetan
8 Radio Duta  

Nusantara Swara FM
Kab.Ponorogo

9) Cost Structures
Terakhir  cost  structure dalam

industri  radio  mencakup  berbagai  aspek
seperti biaya operasional tertinggi berasal
dari  pengadaan  alat  siar  dan  gaji
karyawan  (Afifah  &  Setiawan,  2022).
Biaya operasional studio mencakup sewa
tempat,  perawatan  serta  pemeliharaan
peralatan  untuk  memastikan  kualitas
produksi tetap optimal. 

Pengeluaran  ini  juga  meliputi  gaji
karyawan  yang  terlibat  langsung  dalam
proses produksi dan berbagai biaya terkait
kelancaran  operasional.  Pemasaran
dilakukan  melalui  promosi  di  berbagai
media  dan  platform  digital  untuk
memperluas  jangkauan pendengar.  Kerja
sama  dengan  sponsor  menjadi  sumber
pendanaan  tambahan  yang  mendukung
keberlanjutan  serta  pengembangan
program-program yang ada di studio.

SIMPULAN DAN SARAN
Hasil dari penelitian ini dapat disimpulkan

bahwa  adaptasi  industri  radio  terhadap  era
digital  sangat  bergantung  pada  kemampuan
setiap  stasiun  radio  dalam  memahami  dan
menerapkan  elemen-elemen  dalam  BMC.
Melalui sembilan elemen utama BMC mulai dari
segmen pelanggan hingga struktur biaya,  dapat
dilihat  bahwa  radio-radio  lokal  di  wilayah
Madiun,  Magetan,  dan  Ponorogo  mampu
bertahan  dan  bahkan  berkembang  dengan
mengedepankan  konten  lokal  yang  relevan.
Pemanfaatan platform  digital  sebagai  saluran
distribusi  baru,  serta  dapat  membangun
hubungan  interaktif  dengan  pendengar.
Keberhasilan  ini  turut  didukung  oleh  sumber
daya utama seperti studio yang modern dan tim
kreatif  yang  adaptif,  serta  pendapatan  yang
dikembangkan tidak hanya dari iklan tetapi juga
dari  sponsor  dan  kolaborasi  komunitas.
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Pengembangan  model  bisnis  berbasis  BMC
terbukti menjadi pendekatan strategis yang tepat
dalam  menavigasi  tantangan  era  digitalisasi
media.

Penelitian  selanjutnya  disarankan
mengintegrasikan pendekatan SERVQUAL dan
analisis SWOT untuk memperkaya hasil kajian.
SERVQUAL  memungkinkan  evaluasi  kualitas
layanan radio melalui lima dimensi utama yaitu
tangibles, reliability, responsiveness, assurance,
dan empathy. Hasil evaluasi dapat menunjukkan
kesenjangan  antara  harapan  dan  persepsi
pendengar  terhadap  layanan  yang  tersedia.
Temuan tersebut menjadi dasar perbaikan pada
elemen  BMC khususnya  value proposition  dan
customer  relationship.  Analisis  SWOT
memberikan  gambaran  menyeluruh  mengenai
kekuatan,  kelemahan,  peluang,  dan  ancaman
yang mempengaruhi keberlanjutan bisnis radio.
Pemetaan  strategi  menjadi  lebih  terarah  saat
SWOT  dipadukan  bersama  pendekatan  BMC.
Integrasi  metode  ini  diharapkan  menghasilkan
model  bisnis  yang  adaptif, berfokus  pada
kepuasan  pelanggan,  serta  mampu  bersaing
secara berkelanjutan.
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